BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG MASALAH
PERUSAHAAN DAERAH PASAR KOTAMADYA DATI II XYZ (PD.
PASAR) adalah sebuah perusahaan daerah dibawah kewenangan
instansi pemerintah Kotamadya xyz, yang bergerak dibidang
penyelenggaraan jasa pelayanan perpasaran. Inti dari pe-
nyelenggaraan jasa pelayanan perpasaran adalah penarikan
retribusi kepada pedagang sebagai akibat pemakaian fasi-
litas perpasaran milik PD. PASAR untuk jangka waktu ter-
tentu. Struktur organisasi PD. PASAR meliputi sebuah
kantor pusat, tiga buah kantor cabang dan unit-unit
pasar. Unit-unit pasar ini merupakan ujung tanduk penda-
patan PD. PASAR dimana lokasinya tersebar diseluruh wi-
layah Kotamadya Dati II xyz. Sedangkan ketiga kantor ca-
bang yang ada dibedakan atas wilayah kerja, vakni kantor
cabang sektor utara, kantor cabang sektor timur, dan kan-
tor cabang sektor selatan.
Metode penarikan retribusi, sebagai pendapatan utama

PD. PASAR, dilakukan dengan menggunakan media
a. Karcis, sebagai bukti pembayaran retribusi harian, un-

tuk para pedagang yang menempati pelataran, meliputi

1. Karcis retribusi tempat

2. Karcis retribusi sampah

3. Karcis retribusi listrik (penerangan umum).

b. Rekening/tagihan, sebagai tanda pembaysaran retribusi




bulanan, yang diterbitksn untuk para pedagang vyang
mempunyai izin resmi/berkartu meliputi
1. Rekening retribusi stand/tempat.

2. Rekening retribusi air minum.

3. Rekening retribusi listrik tetap UZ2.
4. Rekening retribusi listrik tetap U3.
5. Rekening retribusi listrik meter UZ.
6. Rekening retribusi listrik meter U3.
7. Rekening retribusi jasa pengelolsan (Pachter), yai-

tu suatu bentuk pendapatan dari PD. PASAR dimana
penarikannya tidak secara langsung ke konsumen, te-
tapi. di tenderkan kepada pihak swasta, meliputi
perpakiran, bongkar muat dan sebagainya.

Yang menarik untuk diamati adalash pada proses untuk

penerbitan rekening bulanan. Berbagai hal yang berkaitan

dengan proses penerbitan rekening ini dapat di represen-

tasikan sebagai berikut

des

Proses penerbitan rekening seluruhnya dilékukan di
kantor pusat, hal ini dilakukan setelah melalui berba-
gai pertimbangan yang pada hakekatnya adalah mengacu
pada faktor sekuriti.

Dengan puluhan unit pasar yang tersebar di seluruh wi-
layah kotamadya Xyz, proses penerbitan rekening baru
terselesaikan setelah memskan waktu sekitar 15 hari.
Frekuensi perubahan data tentang pedagang/pelanggan

relatif cukup tinggi, sementars penyampaian informasi




oleh wunit-unit pasar ke kantor pusat baru dilakukan
setelah berakhirnya masa penagihan/penarikan retribusi
dalam periode berjaslan. Dan proses update terhadap. da-
ta pelanggan yang bersangkutan (untuk memperbaharui
tagihan pada periode yang bersangkutan terhadap peda-
gang vyang menolak untuk melakukan pembayaran) baru
dapat dilakukan 2 periode sesudahnya. Sehingga data
vang salah tadi akan muncul kembsali (1 x lagi) dalam
penerbitan bulan berikutnya. Implikasi lebih jauh da-
ri permasalahan ini adalah timbulhya piutang yang baru
dapat dilakukan penagihannya setelah 2 bulan, itupun
dengan asumsi bahwa pedagang yang bersangkutan belum
pindah/belum digantikan oleh pedagang yang lain. Dan
masih ditambah dengan kerumitan tersendiri, dari segi
administratif, dalam melakukan pengelolaan arsip-arsip
piutang.

Dengan melihat beban tugas dalam penanganan retribu-

si bulanan ini, dan tuntutan akan penyajian laporan vyang

berkualitas, maksa penggunaan komputer sebagai slat bantu

merupakan suatu kebutuhan.

1.2. PERMASALAHAN

1.2.1. IDENTIFIKASI MASALAH

Pendapatan utama PD. PASAR adalash berupa retribusi
vang meliputi retribusi harian dan retribusi bulanan.
Retribusi PD. PASAR adalah suatu bentuk pendapatan

vang di dapat dari pedagang atas pemakaian fasilitas




perpasaran milik PD. PASAR.

- Penarikan retribusi harisn dilakukan dengan mengguna-
kan media karcis, dengan nilsi nominal ysng seragam.
Penarikan retribusi bulanan dilakukan dengan mengguna-
kan media rekening.

- Secara umum besarnya tarif retribusi bulanan dapat di
golongkan dalam 2 jenis klasifikasi
1. Klasifikasi menurut kelas pasar.
2.oKlasifikasi menurut jenis jualan.

Klasifikasi menurut kelas pasar diterapkan karena ada-
nya faktor extern, sebagsi contoh, tarif listrik per
kwh pemakaian untuk unit pasar yang terletak di daerah
industri berbeda dengan tarif lisfrik untuk unit pasar
vang berlokasi di daerah perumahan.

Rlasifikasi menurut Jenis jualan diterspksn karensa
tingkat keuntungan (profit margin) untuk jenis Jualan
vang berbeda adalah tidak sama, sebagai contoh, Jjenis
jualan elektronik mempunyai tingkat. keuntungan vyang
berbeda dengan jenis jualan sayur mayur.

Perlu dicatat bahwa pengklasifikasian ini hanya bersi-
fat referensi umum dalam menentukan besarnya tarip re-
tribusi. Sehingga unit-unit pasar dengan kelas yang
sama dapat mempunyai tarip yang berbeda untuk Jjenis
jualan yang sama.

1.2.2. RUANG LINGKUP PERMASALAHAN

Dari wuraian pada identifikssi masalah diatas maka




pembahasan untuk retribusi harisn tidak cukup relevan un-

tuk dikomputerisasikan. Penulis skan membatasi pembsahas-

an komputerisasi hanya pada pengelolaan proses penarikan

retribusi bulanan.

1.3. TUJUAN

Aplikasi sistem yang akan disusun mencakup,

Penerbitan rekening, sebagai medisa penagihan atas re-
tribusi bulanan perusahaan, terdiri dari rekening re-
tribusi tempat, listrik, air dan pachter.

Pengelolaan piutang usahs.

Yang dimaksad dengan piutang usaha adalah semua tagih-
an/ hak perusahaan kepada pedagang yang disebabkan
oleh kegiatan usaha perusahasn (pemakisn tempat, lis-
trik,air dan jasa pengelolaan/pachter). Sehingga da-
lam hal ini piutang usaha ditimbulkan atas dasar re-
tribusi bulanan (karena retribusi harisn penarikannya
secara langung dan tidak menimbulkan piutang usaha).
Peramalan pendapatan.

Yang dimaksud pendapatan disini adalah pendapatan yang

berasal dari retribusi bulanan (retribusi sewa dan Jja-

sa pachter).





